BABIV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME
TRANSAKSI ANTARA AGEN DENGAN DOWNLINE YANG
MENJALANKAN SISTEM MARK UP PADA JUAL BELI PULSA

ELEKTRIK

A. Analisis Terhadap Subjek dan Objek Jual Beli
1.  Analisis Terhadap Subjek Jual Beli

Dalam bab II telah penulis paparkan tentang syarat-syarat orang yang
melakukan akad, dalam hal ini adalah orang yang menjual dan orang yang
membeli.

Berdasarkan data yang telah penulis peroleh bahwa kedua orang yang
berakad dalam pelaksanaan jual beli pulsa elektrik antara agen Imansyafir Al-
Fatih dengan downline yang menjalankan sistem Mark up pada dasarmya
sudah sesuai dan memenﬁhi persyaratan dalam Hukum Islam, di antaranya
yaitu kedua belah pihak telah balig dan berakal. *

Merujuk dari kenyataan yang ada bahwa pada garis besamya bila di

analisis dari segi subyek, maka perjanjian akad tersebut tidak bertentangan

% Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Edisi Lengkap Figh Mazhab Syafi ‘i Buku II, (Bandung;
CV. Pustaka Setia, 2000), 79-80
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dengan Hukum Islam karena kedua belah pihak yang melakukan akad telah
memenuhi persyaratan yang ada dan sesuai dengan Hukum Islam.
2. Analisis Terhadap Obyek Jual Beli

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam penelitian
mekanisme transaksi antara agen Imansyafir Al-Fatih dengan downline yang
menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik, yang dijadikan
obyek jual beli adalah pulsa elektrik.

Pulsa elektrik dalam Hukum Islam juga termasuk harta yang sah
diperjualbelikan karena memberi manfaat. ‘Ulama’ Hanafiyah menyebutkan
bahwa:

e 4y A, &51TAL A A S USG5 UL

Artinya “harta adalah segala sesuatu yang dapat dihimpun, disimpan

(di pelihara) dan dapat dimanfaatkan menurut adat
(kebiasaan).“

Dari definisi yang dikemukakan oleh ‘wlama’ Hanafiah, pulsa adalah
harta yang dapat dihimpun dan disimpan dan dapat pula dimanfaatkan untuk
berkomunikasi. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa objek dari jual beli
pulsa elektrik antara agen Imansyafir Al-Fatih dengan downline yang dimiliki

adalah sah menurut Agama Islam.

8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003), 58
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Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Transaksi antara Agen
dengan Downline yang Menjalankan Sistem Mark up pada Jual Beli
Pulsa Elektrik

Analisis Mekanisme Transaksi antara Agen dengan Downline yang
Menjalankan Sistem Mark up pada Jual Beli Pulsa Elektrik

Allah SWT menurunkan syari'‘at Hukum Islam untuk mengatur
kehidupan manusia baik selaku pribadi maupun anggota masyarakat. Islam
melihat konsep jual beli itu sebagai satu alat untuk menjadikan manusia
semakin dewasa dalam berpola pikir dan melakukan berbagai aktifitas,
termasuk aktifitas ekonomi. Aktifitas ekonomi Islam dalam konsep jual beli
harus sesuai dengan pandangan Islam dan melihat batasan-batasannya.*’

Konsep jual beli dalam Islam diharapkan menjadi cikal bakal dari
sebuah sistem pasar yang tepat dan sesuai dengan alam bisnis. Sistem pasar
yang tepat akan menciptakan sistem perekonomian yang tepat pula. Maka,
suatu sistem jual beli yang sesuai dengan kaidah syari‘at dapat tercipta
dengan adanya kerjasama antara seluruh elemen yang ada di pasar, yang di
sertai dengan kerja keras, kejujuran dan mampu melihat peluang yang tepat
dalam membangun bisnis yang dapat berkembang dengan pesat.

Kebutuhan akan berbisnis mengalami perkembangan yang sangat tinggi,
dan menunjukkan perkembangan yang merata di semua lapisan Masyarakat.

Hampir seluruh penduduk Indonesia ingin menjadi pembisnis yang tujuannya

® Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 65
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adalah mendapatkan keuntungan. Salah satunya adalah dengan bisnis jual beli,
baik itu jual beli barang yang tergolong mewah atau hanya barang yang di
pandang kecil seperti pulsa. Walaupun pulsa ini tidak berbentuk namun sangat
dibutuhkan olah seluruh masyarakat. Untuk zaman seperti sekarang ini
seseorang membutuhkan alat komunikasi yang dapat dengan cepat
menghubungkan antara dua belah pihak yang berkepentingan. Alat
komunikasi itu adalah telepon seluler. Untuk dapat menjalankan telepon
seluler tersebut maka harus ada pulsa karena bila tidak ada pulsa pada telepon
itu maka percuma karena tidak bisa digunakan.

Dengan adanya kebutuhan pulsa ini maka banyak of'ang yang menjual
belikan objek yang satu ini. Karena penjualannya cukﬁp mudah dan tidak
memerlukan tenaga yang ekstra dalam menjalankannya. Salah satu sistem
yang digunakan sekarang ini adalah sistem mark up yang menawarkan bonus
transaksi kepada agen yang dapat memberikan member kepada
distributornya.

Agen Imansyafir Al-Fatih adalah salah satu agen yang menggunakan
sistem mark up. Member yang dibawa agen Imansyafir Al-Fatih akan menjadi
downline dan rekan dalam jual beli pulsa serta agen Imansyafir Al-Fatih
menjadi penguasa atas downline dalam merubah harga produk. Sehingga
keuntungan dengan menggunakan sistem mark up pada jual beli pulsa ini

adalah agen Imansyafir Al-Fatih akan mendapatkan bonus bila mempunyai
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downline, yang diperoleh dari royalti atau bonus dari penjualan pulsa yang
dilakukan oleh rekan bawahan yang telah direferensikan tersebut.®

Dalam sistem mark up, penentuan bonusnya terserah agen Imansyafir
Al-Fatih mau memasang berapa besar selisih yang akan diletakkan.
Distributor hanya menentukan besarnya up untuk agen Imansyafir Al-Fatih
yaitu dari yang paling rendah Rp.25 sampai paling tinggi Rp.500 pertransaksi.
Semisal agen Imansyafir Al-Fatih meletakkan mark up sebasar Rp.50 maka
saat bawahan melakukan pentransferan pulsa ke pembeli maka Rp.50 akan
masuk ke saldo agen Imansyafir Al-Fatih. Sistem komisi atau bonus adalah
sebagai berikut perinciannya :
1. Komisi atau bonus selisih pertama adalah Rp.25 per transaksi.
2. Komisi atau bonus selisih kedua adalah Rp.50 per transaksi.
3. Komisi atau bonus selisih ketiga adalah Rp.75 per transaksi.
4. Komisi atau bonus selisih keempat adalah Rp.100 per transaksi.
5. Komisi atau bonus selisih kelima adalah Rp.125 per transaksi.
6. Komisi atau bonus selisih keenam adalah Rp.150 per transaksi.
7. Komisi atau bonus selisih ketujuh adalah Rp.175 per transaksi.
8. Komisi atau bonus selisih kedelapan adalah Rp.200 per transaksi.
9. Komisi atau bonus selisih kesembilan adalah Rp.225 per transaksi.

10. Komisi atau bonus selisih kesepuluh adalah Rp.250 per transaksi.

8 Ahmad Sulaiman, Wawancara, Jln. Hamak Timur No. 46 RT.2/1 Kec. Telaga Langsat Kab.
Hulu Sungai Selatan Prov. Kalimantan Selatan , 30 Desember 2011
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11. Komisi atau bonus selisih kesebelas adalah Rp.275 per transaksi.

12. Komisi atau bonus selisih kedua belas adalah Rp.300 per transaksi.

13. Komisi atau bonus selisih ketiga belas adalah Rp.325 per transaksi.

14. Komisi atau bonus selisih keempat belas adalah Rp.350 per transaksi.

15. Komisi atau bonus selisih kelima belas adalah Rp.375 per transaksi.

16. Komisi atau bonus selisih keenam belas adalah Rp.400 per transaksi.

17. Komisi atau bonus selisih ketujuh belas adalah Rp.425 per transaksi.

18. Komisi atau bonus selisih kelapan belas adalah Rp.450 per transaksi.

19. Komisi atau bonus selisih kesembilan belas adalah Rp.475 per transaksi.

20. Komisi atau bonus selisih kedua puluh adalah Rp.500 per transaksi.’

Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme Transaksi antara 4gen dengan

Downline yang Menjalankan Sistem Mark up pada Jual Beli Pulsa Elektrik
Dalam kehidupan bermua‘malah, Islam telah memberikan kebijakan

perekonomian yang jelas mengingat kebutuhan manusia setiap hari semakin

meningkat. Seiring perkembangan zaman kebutuban itu semakin kompleks.
Hukum jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi

rukun dan syarat yang telah ditetapkan oleh syara‘ diantaranya:

Rukun jual beli adalah:

a. Ada orang yang berakad,

8 Ibid
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b. Ada sigat,

c. Ada barang yang di beli;

d. Ada nilai tukar (harga barang).®®

Syarat dari jual beli adalah:

a. Syarat orang yang berakad harus berakal dan yang melakukan akad

adalah orang yang berbeda;

Syarat ijjab qabul, orang yang melakukannya sudah balig dan berakal,
gabul sesuai dengan ijab, jjab gabul dilakukan dalam satu mayjlis;

Syarat barang yang diperjual belikan harus halal, memiliki manfaat,
barang itu menjadi milik seutuhnya, dan harus diketahui kualitas serta
kuantitasnya;

Nilai tukar atau harga, untuk as-Saman harga harus jelas jumlahnya dan di
sepakati oleh kedua belah pihak, sehingga tidak menalimi pembeli, untuk
as-Sir atau harga yang dikuasasi oleh penguasa untuk para pedagang,
penguasa harus menetapkan harga yang tidak menalimi pedagang dan
bersifat ’adil, seperti Nabi Muhammad meletakkan prinsip-prinsip dasar

dan melakukan transaksi dagang secara ‘adil. ¥

8 Abd. Hadi, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2010),

53

2006), 44

% Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Sula, Syari‘ah Marketing, (Bandung: Mizan,
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Suatu harga harus ditentukan secara jelas, harga tidak menjadi jelas/hak
kecuali dengan akad®

Sebagai umat Muslim dilarang untuk saling menalimi. Di dalam al-
Qur'an banyak sekali tercantum ayat-ayat yang mengatur tentang larangan
yang harus dijauhi dan ditinggalkan oleh seorang hamba Allah. Larangan
yang diatur dalam al-Qur'an tersebut pada hakekatnya tiada lain adalah
larangan untuk berbuat kezliman. Karena sesungguhnya perbuatan yang di
larang oleh Allah SWT tersebut seluruhnya adalah perkara-perkara yang
berhubungan dengan perbuatan zlim yang diharamkan dilakukan oleh orang-
orang yang beriman.

Kata zlim berasal dari bahasa Arab, dengan huruf “za la ma” (e Jb)
yang bermaksud gelap. Kalimat alim bisa juga digunakan untuk
melambangkan sifat kejam, bengis, tidak berperikemanusiaan, suka melihat
orang dalam penderitaan dan kesengsaraan, melakukan kemungkaran,
penganiayaan, pemusnahan harta benda, ketidakadilan dan banyak lagi
pengertian yang dapat diambil dari sifat alim tersebut, yang mana pada
dasarnya sifat ini merupakan sifat yang keji dan hina, dan sangat bertentangan
dengan ahlak dan fitrah manusia, yang seharusnya menggunakan akal untuk

melakukan kebaikan.

% Wahbah az-zuhaili, al-Figh Islami wa adillatuhu, (Damaskus : Dar Al-Fikr, 1997), 3367
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Para ‘ulama’ mendefinisikan zlim sebagai: “Menempatkan sesuatu
bukan pada tempatnya”.

Beberapa larangan yang ditetapkan oleh Allah SWT dalam a/-Qur’an
bagi hamba-hamba-Nya antara lain yang menyebutkan larangan untuk
menyakiti orang lain ( perbuatan alim ) adalah sebagaimana firman Allah:

Ly W 1 sl o8 K1 o gy iy il (5595 il
Uk

Artinya : “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mu ‘min
sdan mu‘minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nyata”. (0S.Al Ahzab : 58 )"

Allah SWT juga melarang hambanya melakukan kezliman berupa

perbuatan memakan harta orang lain secara bafil, larangan ini berdasarkan

firman Allah ta’ala :

e g 16 AN 1 G |58 (I o35 o150 1000 9
Al Ol B Ty 2

Artinya : “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian dari pada harta

% Departemen Agama R, al-Hikmah al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung:Diponegoro,
2010),426
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benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui”.( Al Bagarah : 1 88)%

Seorang pedagang yang baru ingin memulai suatu usaha sering kali dari
mereka akan ikut kepada orang yang sudah berpengalaman. Seorang penguasa
" atas para pedagang harus menanamkan sifat ‘adi/ untuk kemaslahatan para
pedagang. Dalam penentuan harga yang akan menjadi patokan dalam jual beli
harus terhindar dari sifat ml/im baik untuk para pedagang maupun pembeli
terakhir. Dikatakan alim untuk pedagang karena keuntungan dari pedagang
akan berkurang dari biasanya dan xlim kepada pembeli karena harga yang
naik akan menyebabkan bertambah banyaknya biaya yang harus dikeluarkan
oleh pembeli.

Agen Imansyafir Al-fatih merupakan penjual pertama dari pulsa elektrik
yang menjadi rekan dan penguasa atas downline-downlinenya.

Bonus agen Imansyafir Al-fatih juga akan didapatkan saat downline
memperkenalkan orang baru untuk direkrut menjadi member di dalam
jaringan. Setiap downline mendapatkan member baru, agen Imansyafir Al-
fatih akan mendapatkan bonus per transaksi dari member-member bawahnya
(rekan dibawahnya). Bonus ini didapatkan dari orang yang diajak bergabung
dalam menjual pulsa. Sistem akan mencari secara ofomatis member yang
melakukan transaksi (downline). Pencarian member tidak diberi batasan

sehingga ini mendapat kebebasan dalam merekrut bawahan.

2 rbid, 29
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Mengamati fakta di atas maka terlihat bahwa praktik jual beli pulsa
dengan sistem mark up yang dilakukan oleh agern Imansyafir Al-Fatih
merupakan jual beli yang disertai dengan sistem bonus dengan cara
meletakkan pengambilan bonus itu dalam harga produk milik downline yaitu
dari harga asli milik agen Imansyafir Al-Fatih + mark up. Pada saat downline
melakukan transaksi, maka agen Imansyafir Al-Fatih akan mendapatkan
bonus.

Harga produk milik downline dapat dirubah agen Imansyafir Al-Fatih
sewaktu-waktu dengan merubah mark up yang telah diletakkan pada harga
produk sebelumnya: tanpa pemberitahuan. Apabila downline dari agen
Imansyafir Al-Fatiil tersebut memiliki member maka saat melakukan transaksi
agen Imansyafir Al-Fatih juga mendapatkan bonus sebesar bonus yang
diletakkan pada downlinenya. Perubahan harga produk yang dilakukan oleh
agen Imansyafir AL-Fatih juga akan merubah harga produk member dari
downlinenya”®

Pada prinsipnya agen Imansyafir Al-Fatih dan downline adalah rekan
dalam jual beli pulsa. Seorang rekan kerja dilarang untuk mengambil
keuntungan dari rekan bisnis. merupakan hal yang tidak ‘adil, jika seseorang

rekanan di haruskan menjamin jumlah tertentu atas keuntungan (bonus), atau

%3 Ahmad Sulaiman, Wawancara, Jln. Hamak Timur No. 46 RT.2/1 Kec. Telaga Langsat
Kab. Hulu Sungai Selatan Prov. Kalimantan Selatan , 30 Desember 2011
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rekanan yang bekerja boleh mengeluarkan sejumlah uang untuk upah dirinya
jika memang tidak ada ketetapan tentang itu.”*

Selain menjadi rekan, Posisi agen Imansyafir Al-fatih dalam jual beli
pulsa elektrik juga sebagai penguasa atas downline yang dapat merubah harga
produk milik downline sesuka hati tanpa menunggu persetujuan downline.
Karena perbuatan agen Imansyafir Al-Fatih ini, maka downline dalam
memperdagangkan pulsa akan mendapatkan keuntungan yang kurang dari
semestinya. Perubahan harga produk yang dilakukan oleh agen Imansyafir Al-
Fatih tujuannya hanya untuk meraup keuntungan tanpa memperdulikan
keadaan downline, karena itu dapat dikatakan, ageﬁ Imansyafir Al-Fatih
merupakan seorang penguasa yang menzlimi downlfne dan transaksi antara
agen dengan downline tidak sah dalam Hukum islam karena melanggar

prinsip figh yaitu kejelasan harga.

% A A Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Surabaya: PR Bina Ilmu,1997), 198



